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Abstract 
This research aims to describe the students’ ability of making connection in arithmetic 
sequences and series material at senior high school in academic year 2017/2018. Method 
used in this research was descriptive in case study form. Subject in this research were the 
twelfth grade of SMA Negeri 8 Pontianak with a number of 34 students. Data collection 
technique used were test and interview. The result of data analysis showed students’ 
mathematical connection ability were varied; some students were in the high category 
while the others were in the medium or low category. However, the students’ ability to 
recognize and use connections among mathematical and to recognize and apply 
mathematic concepts in daily activity generally were on the medium category with each 
percentage 65.44% and 63.24%. The students whom were on the medium and low 
category couldn’t use connections among mathematical concepts because they didn’t 
understand about the arithmetic sequences and series material. They also couldn’t apply 
mathematic concepts in daily activity because they seldom solve the problems about their 
daily activities. 
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PENDAHULUAN 
National Council of Teachers of 
Mathematics (NCTM) pada tahun 2000 
merekomendasikan beberapa standar proses 
bermatematika, satu di antaranya yaitu ke-
mampuan koneksi matematis (connection). Hal 
ini menunjukkan bahwa koneksi matematis 
merupakan kompetensi minimal yang wajib 
dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika. 
Gagasan tentang koneksi matematis di 
Indonesia tercantum dalam Badan Standar 
Nasional Pendidikan (BSNP) mengenai tujuan 
pembelajaran matematika yaitu memahami 
konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 
antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau 
algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 
tepat dalam pemecahan masalah (BSNP, 2006: 
140). Kedua dokumen tersebut menunjukkan 
bahwa kemampuan koneksi matematis perlu 
dikembangkan dalam pembelajaran matematika 
sekolah. 
Matematika bukanlah ilmu yang terpartisi 
dalam berbagai topik yang saling terpisah, 
namun merupakan suatu kesatuan. Brunner dan 
Kenney (Sugiman, 2008: 58) dalam teorema 
koneksi (theorem of connectivity) menyebutkan 
bahwa setiap konsep, prinsip, dan keterampilan 
dalam matematika memiliki kaitan dengan 
konsep, prinsip, dan keterampilan lainnya. 
Cabang-cabang dalam matematika memiliki 
keterkaitan satu sama lain. 
Koneksi di antara proses-proses dan 
konsep-konsep dalam matematika merupakan 
objek yang abstrak, artinya koneksi ini terjadi 
dalam pikiran siswa, misalkan siswa 
menggunakan pikirannya pada saat meng-
koneksikan antara simbol dengan representasi-
nya (Hodgson, 1955: 14). Apabila siswa 
mampu mengkaitkan ide-ide matematis maka 
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pemahaman matematis siswa akan semakin 
dalam dan bertahan lama karena mereka 
mampu melihat keterkaitan antar topik dalam 
matematika dan keterkaitan matematika dengan 
pengalaman hidup sehari-hari (NCTM, 2000: 
64). Kemampuan koneksi matematis membantu 
penguasaan pemahaman konsep yang bermakna 
dan membantu menyelesaikan tugas pemecahan 
masalah melalui keterkaitan antar konsep 
matematika dan antara konsep matematika 
dengan konteks di luar matematika (Hendriana 
dan Seomarmo, 2014: 27). Hal ini me-
nunjukkan pentingnya seorang siswa memiliki 
kemampuan koneksi matematis karena tanpa 
koneksi matematis siswa harus belajar dan 
mengingat begitu banyak konsep matematika 
(NCTM, 2000: 275). 
Mengingat pentingnya kemampuan ko-
neksi matematis tersebut, maka diharapkan 
semua peserta didik memiliki kemampuan 
koneksi matematis sehingga dapat memahami 
baik keterkaitan antar konsep matematika 
maupun konsep matematika dengan konteks di 
luar matematika serta dapat menggunakan 
keterkaitan antar konsep matematika untuk 
memecahkan suatu permasalahan atau soal 
yang diberikan sehingga dapat menunjang 
ketercapaian tujuan pembelajaran. 
Kenyataan di lapangan menunjukkan 
bahwa tidak semua siswa memiliki kemampuan 
koneksi matematis sesuai yang diharapkan. 
Hasil penelitian terdahulu oleh Nurfitria (2013) 
mengenai “Kemampuan Koneksi Matematis 
Siswa dalam Menyelesaikan Soal Bangun 
Ruang Sisi Datar Ditinjau dari Tingkat 
Kemampuan Dasar Matematika di Kelas IX 
SMP Bumi Khatulistiwa” menunjukkan bahwa 
kemampuan koneksi matematis siswa ke-
lompok bawah tergolong sangat rendah dengan 
persentase skor sebesar 32%. Pengalaman 
peneliti pada saat PPL di SMA Negeri 8 
Pontianak juga menunjukkan bahwa banyak 
siswa yang menganggap bahwa konsep-konsep 
matematika tidak saling terkait satu sama lain. 
Hal ini didukung dari hasil sebuah penelitian 
oleh Lembke dan Reys (Bergeson, 2000: 37) 
yang menunjukkan bahwa hanya sedikit siswa 
yang mampu menjelaskan mengapa suatu 
konsep digunakan dalam pemecahan masalah. 
Selain itu, banyak siswa juga memandang 
pelajaran matematika tidak memiliki kaitan 
dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini terlihat 
dari hasil penelitian terdahulu oleh Panjaitan 
(2013) mengenai “Kesulitan Koneksi Mate-
matis Siswa dalam Penyelesaian Soal dalam 
Materi Lingkaran di SMP” yang menunjukkan 
bahwa siswa mengalami kesulitan dalam 
mengkoneksikan konsep matematika dengan 
masalah kontekstual. 
Berdasarkan hasil prariset yang dilakukan 
peneliti berupa pemberian soal tes koneksi 
matematis kepada lima siswa kelas XI yaitu 
LLL, MRK, AY, AM dan WP. Peneliti 
mengkaji dua indikator kemampuan koneksi 
matematis yang berfokus pada keterkaitan antar 
konsep matematika dan antara konsep 
matematika dengan kehidupan sehari-hari. Soal 
yang di berikan oleh peneliti sebanyak dua soal, 
dengan soal pertama mengandung indikator 
pertama dan soal kedua mengandung indikator 
kedua, yaitu: (1) Suku ke-5 deret aritmatika 
adalah 11 dan jumlah suku ke-8 dengan suku 
ke-12 sama dengan 52. Berapa jumlah 8 suku 
pertama deret tersebut? (2) Pak Aga bekerja di 
perusahaan dengan sistem kontrak selama 10 
bulan dan gaji awal Rp. 1.600.000,00. Setiap 
bulan Pak Aga mendapat kenaikan gaji berkala 
sebesar Rp. 200.000,00. Berapa total seluruh 
gaji yang diterima Pak Aga hingga 
menyelesaikan kontrak kerja? 
Hasil yang diperoleh yaitu dua dari lima 
siswa kurang mampu mengkaitkan antar konsep 
matematika dalam mengerjakan soal nomor 1. 
Hal ini terlihat dari jawaban siswa WP yang 
kurang dapat menggunakan konsep SPLDV 
untuk menentukan nilai suku pertama dan beda, 
serta jawaban siswa MRK yang keliru 
menggunakan konsep barisan aritmatika untuk 
menentukan jumlah 8 suku pertama. Selan-
jutnya, tiga dari lima kurang mampu 
menerapkan  konsep barisan dan deret arit-
matika untuk menyelesaikan soal nomor 2. Hal 
ini terlihat dari jawaban beberapa siswa yang 
menghitung total gaji tanpa menggunakan 
konsep deret aritmatika. Hasil tes ini 
mengindikasikan bahwa kemampuan koneksi 
matematis siswa  masih kurang sesuai dari yang 
diharapkan karena masih ada beberapa siswa 
yang terindikasi kurang memiliki kemampuan 
koneksi matematis. 
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NCTM (2000: 16) menyatakan bahwa 
pembelajaran matematika yang efektif 
mewajibkan guru untuk memahami apa yang 
siswa ketahui dan siswa butuhkan untuk belajar. 
Agar guru dapat memahami apa yang siswa 
ketahui dan butuhkan untuk belajar, salah 
satunya guru perlu untuk mengetahui 
kemampuan koneksi matematis siswa sehingga 
dapat menjadi bahan evaluasi bagi guru untuk 
memperbaiki proses pembelajaran berikutnya 
guna meningkatkan kemampuan koneksi 
matematis siswa serta dapat dijadikan bahan 
untuk menilai kebutuhan siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Oleh karena 
itu, peneliti tertarik untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan kemampuan koneksi mate-
matis siswa dalam materi barisan dan deret 
aritmatika di SMA Negeri 8 Pontianak. Secara 
khusus, tujuan dari penelitian ini yaitu (1) 
mendeskripsikan kemampuan koneksi mate-
matis siswa dalam mengenali dan menggunakan 
hubungan-hubungan antar konsep dalam ma-
tematika dalam menyelesaikan soal barisan dan 
deret aritmatika, dan (2) mendeskripsikan 
kemampuan koneksi matematis siswa dalam 
mengenali dan menerapkan konsep barisan dan 
deret aritmatika dalam menyelesaikan masalah 
kehidupan sehari-hari. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode deskriptif. Menurut Nawawi (2012: 67), 
metode deskriptif adalah prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan meng-
gambarkan atau melukiskan keadaan subjek 
atau objek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya. Penelitian ini akan 
melihat dan mendeskripsikan kenyataan di 
lapangan kemampuan koneksi matematis siswa 
dalam materi barisan dan deret aritmatika 
sebagaimana adanya. Bentuk penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah studi 
kasus. Studi kasus yang dilakukan secara 
mendalam dalam penelitian ini adalah ba-
gaimana kemampuan koneksi matematis siswa 
dalam materi barisan dan deret aritmatika di 
SMA. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas XII SMA Negeri 8 Pontianak yang sudah 
memperoleh materi barisan dan deret aritma-
tika.  Alat pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tes kemampuan 
koneksi matematis dan wawancara. Tes 
kemampuan koneksi matematis berupa tes 
essay berjumlah 4 butir soal yang telah 
divalidasi oleh dosen pendidikan matematika 
dan dua guru matematika SMA Negeri 8 
Pontianak. Berdasarkan hasil ujicoba soal tes, 
diperoleh bahwa tingkat reliabilitas soal 
tergolong tinggi dengan koefisien reliabilitas 
sebesar 0,7859. Wawancara yang dilakukan 
dalam penelitian ini bertujuan untuk menggali 
informasi lebih lanjut tentang kemampuan 
koneksi matematis siswa dalam materi barisan 
dan deret aritmatika. Prosedur dalam penelitian 
ini terdiri dari 3 tahap, yaitu: (1) Tahap 
persiapan, (2) Tahap pelaksanaan dan analisis 
data, (3) Tahap penarikan kesimpulan.  
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain : (1) Melakukan 
kegiatan observasi ke SMA Negeri 8 Pontianak, 
kemudian mengurus perizinan untuk melakukan 
penelitian; (2) Melakukan pra-riset; (3) Menyu-
sun instrumen penelitian berupa kisi-kisi soal, 
soal tes koneksi matematis siswa pada materi 
barisan dan deret aritmatika, kunci jawaban, 
pedoman penskoran, dan pedoman wawancara; 
(4) Melakukan validasi terhadap instrumen 
penelitian; (5) Merevisi instrumen penelitian 
berdasarkan hasil validasi; (6) Melakukan uji 
coba instrumen penelitian; (7) Melakukan 
analisis hasil uji coba soal tes; (8) Melakukan 
revisi instrumen penelitian berdasarkan hasil uji 
coba. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) Memberikan 
tes koneksi matematis dalam materi barisan dan 
deret aritmatika kepada siswa; (2) Menganalisis 
hasil jawaban tes koneksi matematis siswa; (3) 
Melakukan wawancara kepada siswa untuk 
mendukung hasil jawaban siswa; (4) Mengolah 
data yang telah diperoleh dengan uji statistik 
yang sesuai; (5) Melakukan analisis data 
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kuantitatif terhadap hasil tes koneksi matematis 
siswa; (6) Melakukan analisis data kualitatif 
terhadap hasil wawancara siswa; (7) Men-
deskripsikan hasil pengolahan data. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Menarik kesimpulan 
sebagai jawaban dari rumusan masalah; serta 
(2) Menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Tes kemampuan koneksi matematis terdiri 
dari 4 soal berbentuk essay dengan rentang skor 
0-4 untuk setiap soal sesuai dengan pedoman 
penskoran. Soal pertama dan soal kedua 
merupakan soal tes untuk indikator koneksi 
matematis pertama yaitu mengenali dan 
mengenali dan menggunakan hubungan-
hubungan antar konsep matematika dalam 
matematika dalam materi barisan dan deret 
aritmatika. Soal ketiga dan soal keempat 
merupakan soal tes untuk indikator kedua yaitu 
mengenali dan menerapkan konsep barisan dan 
deret aritmatika dalam menyelesaikan masalah 
kehidupan sehari-hari. Soal tes diberikan 
kepada 34 siswa kelas XII SMA Negeri 8 
Pontianak. Hasil tes kemampuan koneksi 
matematis siswa dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 1. Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematis 
Indikator Skor Total Rata-rata Persentase (%) Kategori 
Indikator 1 178 5,24 65,44 Sedang 
Indikator 2 172 5,06 63,24 Sedang 
 
Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwa 
kemampuan koneksi matematis siswa pada 
indikator mengenali dan menggunakan 
hubungan-hubungan antar konsep matematika 
tergolong dalam kategori sedang dengan rata-
rata skor 5,24 atau 65,44%. Sedangkan pada 
ndikator mengenali dan menerapkan konsep 
barisan dan deret aritmatika dalam me-
nyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari juga 
tergolong dalam kategori sedang dengan rata-
rata skor 5,06 atau 63,24%. 
1. Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 
sesuai Indikator 1 
Indikator pertama dari kemampuan 
koneksi matematis yaitu mengenali dan 
menggunakan hubungan antar konsep dalam 
matematika. Kemampuan ini dilihat ber-
dasarkan kesanggupan dan ketepatan siswa 
dalam menggunakan keterkaitan antar konsep 
dalam matematika untuk menjawab apa yang 
ditanyakan pada soal. Berikut disajikan diagram 
batang hasil pengkategorian kemampuan 
koneksi matematis siswa sesuai indikator 1, 
yaitu: 
 
Diagram 1. Kategori Kemampuan Koneksi Matematis Siswa dalam Mengenali dan 
Menggunakan Hubungan Antar Konsep dalam Matematika. 
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Berdasarkan diagram 1, terlihat bahwa 
kemampuan koneksi matematis siswa dalam 
mengenali dan menggunakan hubungan antar 
konsep dalam matematika yang berada pada 
kategori sangat rendah sebanyak enam siswa 
atau sebesar 17% dari 34 siswa, pada kategori 
rendah sebanyak dua siswa atau sebesar 6% 
dari 34 siswa, pada kategori sedang sebanyak 
tiga siswa atau sebesar 9% dari 34 siswa, pada 
kategori tinggi sebanyak 22 siswa atau sebesar 
65% dari 34 siswa, dan pada kategori sangat 
tinggi sebanyak 1 siswa atau sebesar 3% dari 34 
siswa. 
2. Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 
sesuai Indikator 2. 
Indikator kedua dari kemampuan koneksi 
matematis yaitu mengenali dan menerapkan 
konsep matematika dalam menyelesaikan 
masalah kehidupan sehari-hari. Kemampuan ini 
dilihat berdasarkan kesanggupan siswa dalam 
menerapkan konsep-konsep matematika dalam 
materi barisan dan deret aritmatika untuk 
menyelesaikan soal yang berhubungan dengan 
kehidupan sehari-hari. Berikut disajikan 
diagram batang hasil pengkategorian ke-
mampuan koneksi matematis siswa sesuai 
indikator 2, yaitu: 
 
 
Diagram 2. Kategori Kemampuan Koneksi Matematis Siswa dalam Mengenali dan 
Menerapkan Konsep Matematika dalam Kehidupan Sehari-hari 
 
 
Berdasarkan diagram 2, terlihat bahwa 
kemampuan koneksi matematis siswa dalam 
mengenali dan menerapkan konsep matematika 
dalam kehidupan sehari-hari yang berada pada 
kategori sangat rendah sebanyak sembilan 
siswa atau sebesar 26% dari 34 siswa, pada 
kategori rendah sebanyak tujuh siswa atau 
sebesar 21% dari 34 siswa, pada kategori 
sedang sebanyak dua siswa atau sebesar 6% 
dari 34 siswa, pada kategori tinggi sebanyak 
empat siswa atau sebesar 12% dari 34 siswa, 
dan pada kategori sangat tinggi sebanyak 12 
siswa atau sebesar 35% dari 34 siswa. 
 
Pembahasan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk men-
deskripsikan kemampuan koneksi matematis 
siswa dalam menyelesaikan soal barisan dan 
deret aritmatika. Berdasarkan hasil data yang 
diperoleh diketahui bahwa kemampuan koneksi 
matematis siswa berbeda-beda. Berikut ini 
dibahas mengenai kemampuan koneksi 
matematis siswa dalam menyelesaikan soal 
barisan dan deret aritmatika di SMA Negeri 8 
Pontianak tahun ajaran 2017/2018 didukung 
dengan data yang diperoleh dari hasil 
wawancara. 
1. Kemampuan Koneksi Matematis sesuai 
Indikator 1 
Kemampuan koneksi matematis siswa 
dalam mengenali dan menggunakan hubungan 
antar konsep dalam matematika berbeda-beda. 
Sebanyak satu dari 34 siswa berada pada 
kategori sangat tinggi, sebanyak 22 siswa dari 
34 siswa berada pada kategori tinggi, sebanyak 
3 dari 34 siswa berada pada kategori sedang, 
sebanyak 2 dari 34 siswa berada pada kategori 
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rendah, dan sebanyak 6 dari 34 siswa berada 
pada kategori sangat rendah. 
Berdasarkan analisis data terdapat 19 siswa 
yang memperoleh skor 4 dalam menjawab soal 
nomor 1. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 
besar siswa sudah mampu menggunakan 
keterkaitan antar konsep matematika untuk 
menyelesaikan soal nomor 1 dengan lengkap 
dan benar. Namun masih ada beberapa siswa 
yang mengalami kesalahan dalam meng-
gunakan konsep barisan atau konsep deret 
aritmatika dalam menentukan nilai suku ke-10 
sehingga menyebabkan jawaban siswa salah 
dan tidak memperoleh skor 4. Selain itu, 
sebanyak 7 siswa memperoleh skor 0. Beberapa 
siswa tidak dapat menjawab soal nomor 1 dan 
membiarkan lembar jawabannya kosong, 
namun beberapa siswa yang lain yang 
memperoleh skor 0 menunjukkan jawaban yang 
tidak dapat dipahami. Hal ini menunjukkan 
bahwa siswa tidak dapat menggunakan 
keterkaitan antar konsep matematika untuk 
menyelesaikan soal nomor 1. 
Berdasarkan analisis data hanya sebanyak 
7 siswa yang memperoleh skor 4 dalam 
menjawab soal nomor 2. Sebagian besar siswa 
memperoleh skor 2. Hal ini lantaran siswa 
tersebut sebenarnya sudah mampu meng-
gunakan keterkaitan antar konsep matematika 
untuk menyelesaikan soal nomor 2, namun 
siswa kebanyakan keliru dalam menentukan 
nilai suku pertama dan beda untuk soal nomor 
2b sehingga mengakibatkan jawaban siswa 
salah. Hal ini diduga karena ketidaktelitian 
siswa dalam mengamati pola keliling setiap 
persegi dan kurangnya pemahaman siswa 
mengenai konsep barisan dan deret aritmatika 
juga menjadi penyebabnya. Berdasarkan jawab-
an siswa pada soal nomor 2, ada beberapa siswa 
yang mencari panjang sisi persegi ke-10 dan 
jumlah 10 keliling persegi pertama dengan cara 
manual. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
tersebut tidak dapat menggunakan keterkaitan 
konsep barisan dan deret aritmatika dengan 
konsep bangun datar untuk menyelesaikan soal 
nomor 2. 
Pada kasus tertentu, beberapa siswa yang 
memperoleh skor 0 untuk soal nomor 1, 
memperoleh skor maksimum (skor 4) pada soal 
nomor 2. Hal ini diduga karena kesulitan siswa 
dalam memahami soal nomor 1. Dugaan ini 
diperkuat dengan hasil wawancara kepada 
siswa yang bersangkutan. 
Untuk beberapa siswa, hal yang 
menyebabkan mereka kesulitan dalam meng-
gunakan keterkaitan antar konsep matematika 
dalam menyelesaikan soal barisan dan deret 
aritmatika adalah karena mereka kurang 
memahami materi barisan dan deret aritmatika. 
Hal ini diperkuat dengan jawaban tes dan 
wawancara beberapa siswa yang tidak dapat 
membedakan kapan konsep barisan aritmatika 
digunakan dan kapan konsep deret aritmatika 
digunakan, serta beberapa siswa yang keliru 
menentukan nilai suku pertama, beda dan n. 
Selain itu, beberapa siswa mengaku kesulitan 
menyelesaikan soal karena faktor lupa. Materi 
barisan dan deret aritmatika dipelajari siswa 
ketika kelas XI semester ganjil. 
Menurut NCTM (2000: 64), apabila siswa 
mampu mengkaitkan ide-ide matematika maka 
pemahaman matematikanya akan lebih 
mendalam dan bertahan lama. Merujuk pada 
uraian sebelumnya, siswa tidak dapat me-
nyelesaikan soal tes kemampuan koneksi 
matematis disebabkan karena faktor lupa dan 
faktor ketidakpahaman akan materi barisan dan 
deret aritmatika. Hal ini mengindikasikan 
bahwa siswa kurang mampu mengkaitkan ide-
ide matematika sehingga pemahaman 
matematika siswa tidak mendalam dan tidak 
bertahan lama. Dengan kata lain, kemampuan 
koneksi matematis beberapa siswa dalam 
mengenali dan menggunakan keterkaitan antar 
konsep matematika masih tidak sesuai harapan. 
2. Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 
sesuai Indikator 2 
Kemampuan koneksi matematis siswa 
dalam mengenali dan menerapkan konsep 
matematika dalam menyelesaikan masalah ke-
hidupan sehari-hari berbeda-beda. Sebanyak 12 
dari 34 siswa berada pada kategori sangat 
tinggi, sebanyak 4 siswa dari 34 siswa berada 
pada kategori tinggi, sebanyak 2 dari 34 siswa 
berada pada kategori sedang, sebanyak 7 dari 
34 siswa berada pada kategori rendah, dan 
sebanyak 9 dari 34 siswa berada pada kategori 
sangat rendah. 
Berdasarkan analisis data, sebanyak 24 
siswa memperoleh skor 4 dalam menjawab soal 
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nomor 3. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 
besar siswa sudah mampu menerapkan konsep 
barisan dan deret aritmatika dalam menyelesai-
kan soal nomor 3 dengan lengkap dan benar. 
Terdapat 2 siswa yang memperoleh skor 3. 
Siswa yang bersangkutan sebenarnya sudah 
mampu menerapkan konsep deret aritmatika 
untuk mencari jumlah produksi pupuk selama 
setahun, namun keduanya melakukan kesalahan 
perhitungan sehingga hasil akhir jawaban siswa 
salah. Sementara itu, sebanyak 6 siswa 
memperoleh skor 1 dan 2 siswa memperoleh 
skor 0. Hal ini karena siswa keliru meng-
gunakan konsep barisan aritmatika dalam 
menentukan jumlah produksi pupuk selama satu 
tahun. Ketika diwawancarai, siswa tersebut 
mengaku kesulitan mengerjakan soal nomor 3 
karena soal berbentuk soal cerita. Jawaban 
salah satu siswa yang memperoleh skor 0 
menunjukkan jawaban yang tidak dapat 
dipahami. Ketika wawancara diketahui bahwa 
siswa yang bersangkutan tidak dapat 
menerapkan konsep barisan dan deret 
aritmatika dalam menyelesaikan soal nomor 3. 
Hal ini terlihat dari penjelasan siswa mengenai 
jawabannya yang tidak menerapkan konsep 
barisan dan deret aritmatika dan menunjukkan 
penjelasan  sulit untuk dipahami. 
Berdasarkan analisis data sebanyak 13 
siswa yang memperoleh skor 4 dalam 
menjawab soal nomor 4. Hal ini menunjukkan 
bahwa beberapa siswa sudah mampu menerap-
kan konsep barisan dan deret aritmatika dalam 
menyelesaikan soal nomor 4 dengan lengkap 
dan benar. Namun, sebanyak 16 siswa 
memperoleh skor 0. Hal ini menunjukkan 
bahwa hampir sebagian siswa tidak dapat 
menerapkan konsep barisan dan deret arit-
matika dalam menyelesaikan soal nomor 4. 
Beberapa siswa memilih tidak mengerjakan 
soal nomor 4. Peneliti menduga penyebabnya 
adalah siswa yang tidak terbiasa dihadapkan 
dengan soal cerita. Hal ini diperkuat dengan 
hasil wawancara dengan siswa. Berdasarkan 
hasil wawancara, beberapa siswa mengakui 
kesulitan jika dihadapkan dengan soal cerita. 
penyebab lainnya, beberapa siswa mengakui 
tidak memahami soal nomor 4, terutama pada 
bagian perbandingan banyak kursi, sehingga 
siswa mengalami kesulitan untuk menjawab 
soal nomor 4. 
Bagi beberapa siswa, hal yang 
menyebabkan mereka kesulitan dalam 
menerapkan konsep barisan dan deret aritma-
tika dalam menyelesaikan masalah kehidupan 
sehari-hari adalah karena siswa yang cenderung 
mengalami kesulitan saat dihadapkan dengan 
soal cerita. Pada saat pelajaran matematika, 
siswa jarang diberikan soal cerita yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari se-
hingga siswa tidak terbiasa mengerjakan soal 
cerita. padahal jika menurut NCTM (2000: 65-
66) sudah sepantasnya untuk mempelajari 
matematika dari konteks di luar matematika. 
Kesempatan siswa untuk mempelajari mate-
matika dalam konteks di luar matematika 
sangat penting. Karena siswa kurang dilatih 
mengerjakan soal cerita yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari, akibatnya siswa kurang 
terlatih dalam menerapkan konsep matematika 
dalam menyelesaikan soal yang berkaitan 
dengan masalah kehidupan sehari-hari. Hal ini 
menyebabkan kemampuan koneksi matematis 
beberapa siswa dalam menerapkan konsep 
matematika dalam menyelesaikan masalah 
kehidupan sehari-hari masih tidak sesuai 
dengan harapan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan, kemampuan koneksi matematis 
siswa dalam materi barisan dan deret aritmatika 
di SMA Negeri 8 Pontianak tergolong dalam 
kategori sedang dengan persentase 64,34%. 
Secara khusus berdasarkan sub-sub masalah 
yang dirumuskan, diperoleh kesimpulan bahwa: 
(1) Kemampuan koneksi matematis siswa 
dalam mengenali dan menggunakan hubungan 
antar konsep dalam matematika meskipun 
secara keseluruhan tergolong dalam kategori 
sedang dengan persentase 65,44%, namun 
kemampuan koneksi matematis setiap siswa 
berbeda-beda. Siswa yang berada pada kategori 
tinggi sudah mampu mengenali dan meng-
gunakan hubungan antar konsep dalam 
matematika. Siswa yang berada pada kategori 
sedang dan rendah masih kesulitan dalam 
menggunakan keterkaitan antar konsep 
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matematika karena siswa tersebut kurang 
memahami materi barisan dan deret aritmatika; 
(2) Kemampuan koneksi matematis siswa 
dalam mengenali dan menerapkan konsep 
matematika dalam kehidupan sehari-hari 
meskipun tergolong dalam kategori sedang 
dengan persentase 63,24%, namun kemampuan 
koneksi matematis setiap siswa berbeda-beda.  
Siswa yang berada pada kategori tinggi sudah 
mampu mengenali dan menerapkan konsep 
matematika dalam menyelesaikan masalah 
kehidupan sehari-hari. Siswa yang berada pada 
kategori sedang dan rendah masih kesulitan 
dalam menerapkan konsep matematika dalam 
menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari 
karena siswa tersebut tidak terbiasa mengerja-
kan soal cerita lantaran jarang diberikan soal 
cerita yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa 
saran yang dapat peneliti kemukakan yaitu: (1) 
Bagi peneliti lainnya, disarankan untuk 
mempersiapkan kelas untuk penelitian sejak 
awal sehingga kondisi saat tes tertulis 
berlangsung secara kondusif serta meningkat-
kan pengawasan saat tes sehingga dapat 
mengurangi kemungkinan siswa bekerjasama 
dalam mengerjakan soal tes; (2) Bagi pihak 
sekolah, disarankan untuk memyediakan waktu 
yang memadai untuk peneliti melakukan 
wawancara agar kemampuan koneksi mate-
matis siswa dapat tergali lebih dalam. 
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